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Abstract 
The problem in this study is “whether by using the storytelling method can improve the speaking 
skills of grade 3 students of public elementary school 29 Sungai Ambawang”? The purpose of this 
research is to describe the improvement of students’ speaking skill using storytelling method in 
grade 3 state elementary school 29 Sungai Ambawang. The method used is descriptive method. 
The research used is classroom action research. The research activity was conducted in grade 3 
of  elementary school of 29 Sungai Ambawang with the research subjects of 3rd graders which 
amounted to 20 people. The results showed that students’ speaking skills in cycle 1 seen from 20 
students still have 5 unfinished people 275 while the completed 1287,5 (15 people) with an 
average value of 78,12. In cycle 2, there was a visible increase of 20 students who completed 
1637,5 (18 persons) while 125 unadjusted (2 persons) with an average score of 88,12. Then on 
cyclical 3 again increased visible from 20 students who completed with an average value of 
96,25. It can be concluded that using the storytelling method can improve students’ speaking 
skills in grade 3 of public elementary school 29 Sungai Ambawang. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia  merupakan  
pelajaran  yang  memiliki  fungsi  yang  sangat  
strategis dalam keseluruhan proses 
pembelajaran  di  sekolah.  Sebagai  bahasa  
pengantar  dalam  proses  pembelajaran,  
Bahasa  Indonesia  harus  dikuasai  dan  
dipahami  oleh  siswa.  Hal  ini  penting  
karena  tidak  satupun  mata  pelajaran  lain  
yang  bisa  dilakukan  tanpa  mengikuti  
sertakan  unsur-unsur  yang  terdapat  dalam  
bahasa  Indonesia. 
Menurut  Kurikulum  Tingkat  Satuan  
Pendidikan  ada  empat  keterampilan  
berbahasa  yang  harus  dikuasai  oleh  siswa  
yaitu :  mendengar,  berbicara,  membaca,  dan  
menulis.  Keempat  keterampilan  berbahasa  
tersebut  harus  dipelajari  secara  terpadu  dan  
komprehensif.  Terutama  keterampilan  
berbicara  yang  kadang  kalah  kita  anggap  
hal  yang  biasa  sehingga  kurang  mendapat  
perhatian  yang  serius  dalam  pembelajaran  
bahasa  Indonesia. 
Menurut  Henry  Guntur  Tarigan (dalam  
Solchan (2008:11.9))  berbicara  adalah  
kemampuan  mengungkapkan  bunyi-bunyi  
artikulasi atas kata-kata untuk  
mengekspresikan,  menyatakan,  serta  
menyampaikan pikiran, gagasan dan  perasaan. 
Berbicara  merupakan  suatu  proses  
penyampaian  informasi,  ide  atau  gagasan  
dari  pembicara  kepada  pendengar.  Si  
pembicara berkedudukan sebagai  komunikator  
sedangkan  pendengar  sebagai  komunikan.  
Informasi  yang  disampaikan  secara  lisan  
dapat  diterima  oleh  pendengar  apabila 
pembicara  mampu  menyampaikannya  
dengan  baik  dan  benar.  Dengan  demikian,  
kemampuan  berbicara  merupakan  faktor  
yang  sangat  mempengaruhi  kemahiran  
seseorang  dalam  penyampaian  informasi  
secara  lisan. 
Berbicara  mengenai  kemampuan  
menangkap  informasi  berarti  kita  berbicara  
pula  mengenai  aktivitas  menyimak.  Tentu  
hal  tersebut  berkenaan  dengan  kegiatan  
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menyimak  tepat  guna  dan  menyimak  
efektif.  Oleh  karena  itu,  siswa  dilatih  sejak  
dini  mengenai  upaya  menyimak  tepat  guna  
dan  efektif  agar  keterampilan  berbicaranya  
menjadi  efektif  pula. 
Berdasarkan  observasi  dan  pengalaman  
yang  dilakukan  oleh  peneliti,  di  Sekolah  
Dasar 29 Sungai Ambawang selama  
melakukan  observasi  pada  bulan  Agustus 
2017,  didapat  bahwa  pembelajaran  bahasa  
Indonesia  yang  dilakukan  selama  ini  hanya  
memakai  metode  ceramah,  hal  ini  
mengakibatkan  kemampuan  siswa  dalam  
keterampilan  berbicara  menjadi  rendah.  
Berdasarkan  informasi  yang  diperoleh  dari  
guru  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia,  
didapat  pada  Sekolah  Dasar  Negeri  29  
Sungai  Ambawang  bahwa  masih  banyak  
nilai  pada  pembelajaran  bahasa  Indonesia  
yang  belum  mencapai  KKM (Kriteria  
Ketuntasan  Minimal)  khususnya  pada  materi  
bercerita.  Siswa  yang  telah  mencapai  KKM 
(Kriteria  Ketuntasan  Minimal)  berjumlah  7  
orang  atau  sekitar  42,62% (jumlah  siswa  
secara  keseluruhan  20  orang). 
Peneliti  melihat  bahwa  peran  guru  di  
sekolah  yang  diteliti  dalam  kegiatan  
pembelajaran  yang  mengembangkan  
keterampilan  berbicara  sudah  cukup  baik.  
Siswa  diberi  pemahaman  materi terlebih  
dahulu  sebelum  memulai  materi  pelajaran  
bercerita.  
Guru  sebagai  penyampai  materi  kepada  
siswa  harus  dapat  menyampaikan  materi  
yang  akan  dibahas  dengan  model,  metode  
dan  media  yang  tepat  dan  menarik  
sehingga  pembelajaran  tidak  terasa  
membosankan.  Hal  tersebut  akan  berdampak  
pada  keberhasilan  siswa  dalam  mengikuti  
pembelajaran  dan  mengerjakan  tugas  yang  
diberikan  guru  sehingga  pelajaran  lebih  
menyenangkan  dan  juga  standar  kompetensi  
mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  dapat  
tercapai  sesuai  dengan  yang  diharapkan  
dalam  Kurikulum  Tingkat  Satuan  
Pendidikan. 
Fakta  yang  terjadi  pada  siswa  kelas  III  
Sekolah  Dasar  Negeri  29  Sungai  
Ambawang  bahwa  kegiatan  belajar  
mengajar  khususnya  pembelajaran  bahasa  
Indonesia  masih  ada  14  siswa  belum  
terampil berbicara.  Sehingga  guru  menyadari  
perlunya  memperbaiki  proses  pembelajaran  
didalam  kelas.  Oleh  karena  itu,  perlu  
dikembangkan  suatu  media  pembelajaran  
yang  mampu  meningkatkan  kemampuan  
menulis  siswa  dalam  pembelajaran  bahasa  
Indonesia,  sehingga  dapat  meningkatkan  
hasil. 
Peneliti  juga  sudah  pernah  melakukan  
penelitian  sebelumnya tentang  Peningkatan  
Keterampilan  Berbicara  Peserta  Didik  
dengan  Menggunakan  Media Gambar oleh  
Yuyun  Yopita (Skripsi, 2014),  diketahui  
bahwa  keterampilan  berbicara  siswa  dalam  
proses  pembelajaran  masih  sangat  rendah,  
apabila  dipersentasekan  hanya  sekitar  
28,67%  saja  siswa  yang  mampu  untuk  
bercerita.  Berdasarkan  kenyataan  yang  ada,  
masih  banyak  siswa  yang  belum  berani  
untuk  berbicara  saat  pembelajaran  bahasa  
Indonesia  berlangsung  maupun  pada  
umumnya.  Baik  itu  bertanya,  menjawab  
pertanyaan,  memberikan  pendapat  atau  
bercerita  di  depan  kelas.  Kurangnya  
keterampilan  berbicara  siswa  juga  dapat  
dilihat  dari  kurangnya  interaksi  antara  siswa  
dengan  siswa,  siswa  dengan  guru,  serta  
masih  banyak  siswa  yang  belum  lancar  
berkomunikasi  secara  tatap  muka  maupun  
berbicara  dalam  situasi  interaktif.  Siswa  
berbicara  tersendat-sendat  sehingga  isi  
pembicaraan  yang  disampaikan  oleh   siswa  
menjadi  tidak  jelas.  Ada  pula  di  antara  
siswa  yang  tidak  mau  berbicara  di  depan  
kelas.  Selain  itu,  pada  saat  guru  bertanya  
kepada  seluruh  siswa,  umumnya  siswa  lama  
sekali  untuk  menjawab  pertanyaan  guru.  
Beberapa  orang  siswa  ada  yang  tidak  mau  
menjawab  pertanyaan  guru  karena  takut  
jawabannya  itu  salah.  Apa  lagi  untuk  
berbicara  di  depan  kelas,  para  siswa  belum  
menunjukkan  keberaniannya. 
Peneliti  kedua  juga  sudah  pernah  
meneliti tentang  Penggunaan Metode  
Bercerita  untuk  Meningkatkn  Kemampuan  
Menyimak  dan  Berbicara,  Junaidi (Skripsi, 
2015).  Secara  keseluruhan  keterampilan  
berbicara  siswa  menggunakan  metode  
bercerita  pada  siklus  1  ini  sudah  
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mengalami  peningkatan  yang  cukup  berarti  
baik  pada  aspek  non  kebahasaan  maupun  
pada  aspek  kebahasaan.  Siswa  sudah  mulai  
berani berbicara.  Siswa  juga  sudah  mulai  
tanggap  terhadap  pembicaraan  guru.  
Konsentrasi  siswa  dalam  berbicara  juga  
sudah  mengalami  peningkatan  yang  cukup  
berarti  meskipun  belum  maksimal.  
Keterampilan  berbicara  siswa  pada  siklus  1  
ini  secara  umum  dapat  dilihat  dari  rata-rata  
presentase  yang  diperoleh  baik  pada  aspek  
non  kebahasaan  maupun  pada  aspek  
kebahasaan. 
Pada  aspek  kebahasaan  keterampilan  
berbicara  siswa  rata-rata  47,50%  dengan  
kategori  sedang.  Sedangkan  untuk  
keterampilan  berbicara  siswa   aspek  
kebahasaan rata-rata  70,31%  dengan  kategori  
sedang. 
Menurut  Solchan T. W (2008:7.8)  tujuan  
pembelajaran  bahasa  Indonesia  yaitu  untuk  
mengembangkan  salah  satu  komponen  
pembelajaran  bahasa  dan  sastra  Indonesia  
yang  menitik  beratkan  pada  pengembangan  
kompetensi  dasar  dari  salah  satu  aspek  
pengajaran  bahasa  dan  sastra  Indonesia. 
Mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  
diarahkan  untuk  meningkatkan  kemampuan  
siswa  untuk  berkomunikasi  dalam  bahasa  
Indonesia  dengan  baik dan  benar,  baik  
secara  lisan  maupun  tulisan. 
Menurut  Puji  Sentoso,  dkk (2007:1.3),  
Tujuan  umum  pembelajaran  bahasa  
Indonesia  adalah  sebagai  berikut : (1) 
Berkomunikasi  secara  efektif  dan  efisian  
sesuai  dengan  etika  yang  berlaku,  baik  
secara  lisan  maupun  tulis. (2) Menghargai  
dan  bangga  menggunakan  bahasa  Indonesia  
sebagai  bahasa  persatuan  dan  bahasa  
negara. (3) Memahami  bahasa  Indonesia  dan  
menggunakannya  dengan  tepat  dan  kreatif  
untuk  sebagai  tujuan. (4) Menggunakan  
bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan  
kemampuan  intelektual,  serta  kematangan  
emosional  dan  sosial. (5) Menikmati  dan  
memanfaatkan  karya  sastra  untuk  
memperluas  wawasan,  memperhalus  budi  
pekerti,  serta  meningkatkan  pengetahuan  
dan  kemampuan  berbahasa. (6) Menghargai  
dan  membanggakan  sastra  Indonesia  sebagai  
khazanah  budaya  dan  intelektual  manusia  
Indonesia. 
Metode  bercerita  merupakan  salah  satu  
metode  yang  banyak  digunakan  di  taman  
kanak-kanak.  Metode  bercerita  merupakan  
salah  satu  strategi  pembelajaran  yang  dapat  
memberikan  pengalaman  belajar  bagi  anak 
TK  dan  mengundang  perhatian  anak  dan  
tidak  lepas  dari  tujuan  pendidikan  bagi  
anak  TK (Moeslichantoen  R; (dalam  
Masitoh, dkk(2004:10.3)). 
Bercerita  adalah  menuturkan  sesuatu  
yang  mengisahkan  tentang  perbuatan  atau  
suatu  kejadian  dan  disampaikan  secara  lisan  
dengan  tujuan  membagikan  kembali  
pengalaman  dan  pengetahuan  kepada  orang  
lain. 
Bercerita  dinyatakan  sebagai salah  satu  
metode  yang  dapat  diterapkan  dalam  proses  
pembelajaran.  Metode  bercerita  di  
definisikan  sebagai  cara  memberikan  
penerangan atau  bertutur  dan  menyampaikan  
cerita  secara  lisan.  Anak  sangat  menyukai  
cerita  atau  dongeng,  sehingga  bentuk  
metode  cerita  sangat  cocok  untuk  
mengajarkan  moral  pada  anak. 
Dari  penjelasan  di  atas  dapat  
disimpulkan  bahwa  metode  bercerita  
adalah  cara  menyampaikan  pembelajaran  
dengan  menuturkan  cerita-cerita  yang  
mengandung  nilai  pendidikan. 
Penggunaan  bercerita  sebagai  salah  satu  
strategi  pembelajaran  di  kelas  rendah  patut  
di  pertimbangkan.  Terlebih  dahulu  di  kaji  
manfaat  kegiatan  bercerita  bagi  pencapaian  
tujuan  pendidikan (Moeslichatoen R, (dalam  
Masitoh  dkk (2004:10.6)) : (1) Mendengarkan  
cerita  yang  menarik  yang  dekat  dengan  
lingkungannya  merupakan  kegiatan  
mengasyikkan. (2) Untuk  menanamkan  
kejujuran,  keberanian,  kesetiaan,  keramahan,  
ketulusan  dan  sikap-sikap  positif  yang  lain  
dalam  kehidupan  lingkungan  keluarga,  
sekolah  dan  luar  sekolah. (3) Memberikan  
sejumlah  pengetahuan  sosial,  nilai-nilai  
moral  dan  keagamaan. (4) Memberikan  
pengalaman  belajar  untuk  mendengarkan. (5) 
Mengembangkan  kemampuan  kognitif,  
efektif  maupun  psikomotor. (6)  
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Mengembangkan  dimensi  perasaan  anak. (7) 
Memberikan  informasi  tentang  kehidupan  
sosial  anak  dengan  orang-orang  yang  ada 
di  sekitarnya  dengan  bermacam  pekerjaan. 
(8) Membantu  anak  membangun  berbagai  
peran  yang  mungkin  dipilih  anak,  dan  
bermacam-macam. (9) Layanan  jasa  yang  
ingin  di  sumbangkan  anak  kepada  
masyarakat. 
Telah  diuraikan  sebelumnya  bahwa  
kegiatan  bercerita  memiliki  manfaat  yang  
sangat  penting.  Secara  umum  kegiatan  
bercerita  memiliki  tujuan  agar : (1) 
Menanam  pesan-pesan  atau  nilai-nilai  sosial,  
moral  dan  agama  yang  terkandung  dalam  
sebuah  cerita,  sehingga  mereka  dapat  
menghayati  dan  menjalankan  dalam  
kehidupan sehari-hari.  Nilai  sosial  berkenaan  
dengan  bagaimana  seharusnya   seseorang  
hidup  bersama  dengan  orang  lain.  Nilai  
moral  berkaitan  dengan  bagaimana  
seharusnya  sikap  moral  seseorang  yang  
diwujudkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  
Nilai-nilai  agama  berkaitan  dengan  
bagaimana  seseorang  seharusnya  bersikap  
dalam  kehidupan  sehari-hari  dengan  
berlandaskan  pada  ajaran  agama  yang  
diyakininya. (2) Guru  dapat  memberikan  
informasi  tentang  lingkungan  fisik  dan  
lingkungan  sosial  yang  perlu  diketahui  oleh  
anak.  Lingkungan  fisik  berkaitan  dengan  
segala  sesuatu  yang  ada  di  sekitar  anak  
selain  manusia.  Sementara  lingkungan  sosial  
berkaitan  dengan  perikehidupan  manusia  
yang  meliputi;  orang  yang  ada  di  dalam  
keluarga,  di  sekolah  dan  di  masyarakat 
(Masitoh,dkk (2004:10.6-10.7)). 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut  Rukaisih  A,  (2015:70)),  ada  
empat  macam  metode  penelitian,  yaitu :  (1) 
penelitian  historis, (2) penelitian  deskriptif,  
(3) penelitian  eksperimental  dan  quasi  
eksperimental,  (4) penelitian  expost  facto.  
Menurut  Hadari  Nawawi (2012:66)  
menyebutkan,  ada  empat  macam  metode  
yang  dapat  digunakan  dalam  suatu  
penelitian  ilmiah  yaitu : (1) Metode  Filosofis 
(2) Metode  Deskriptif (3) Metode  Historis (4)   
Metode  Eksperimen. 
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah  deskriptif.  Menurut  
Rukaesih  A. Maolani  dan  Cahyana 
(2015:72),  “Metode  penelitian  deskriptif  
merupakan  aktivitas  yang  bertujuan  untuk  
menggambarkan  situasi  atau  fenomena  yang  
dirancang  untuk  mendapatkan  suatu  
informasi  dalam  keadaan  sekarang”. 
 
PROSEDUR PENELITIAN 
Perencanaan Tindakan 
Penggunaan  metode  deksriptif  pada  
penelitian  ini  memusatkan  perhatian  pada  
masalah  yang  ada  pada  saat  penelitian  
dilakukan  atau  masalah-masalah  yang  
bersifat  aktual,  serta  menggambarkan  fakta-
fakta  yang  terjadi  tentang  yang  diselidiki  
sebagaimana  adanya  diiringi  dengan  
interprestasi  rasional  yang  memadai. 
Bentuk  penelitian  yang  peneliti  gunakan  
dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian  
tindakan  kelas (Classroom  Action  Research).  
Kunandar  (2013:45),  menyatakan  bahwa. 
“Penelitian  Tindakan  Kelas  merupakan  
suatu  penelitian  tindakan  yang  dilakukan  
oleh  guru  yang  sekaligus  sebagai  peneliti  
di  kelasnya  atau  bersama-sama  dengan  
orang  lain (kolaborasi)  dengan  jalan  
merancang,  melaksanakan  dan  merefleksikan  
tindakan  secara  kolaboratif  dan  partisipatif  
yang  bertujuan  untuk  memperbaiki  atau  
meningkatkan  mutu (kualitas)  proses  
pembelajaran  di  kelasnya  melalui  suatu  
tindakan (treatment)  tertentu  dalam  suatu  
siklus”. 
Menurut  McNiff  dalam  IGAK  Wardhani,  
(2009:1.4),  “(1) Penelitian  tindakan  adalah  
salah  satu  bentuk  inkuiri  atau  penyelidikan  
yang  dilakukan  melalui  refleksi  diri.  (2) 
Penelitian  tindakan  dilakukan  oleh  peserta  
yang  terlibat  dalam  situasi  yang  diteliti,  
seperti  guru,  siswa,  atau  kepala  sekolah.  (3) 
Penelitian  tindakan  dilakukan  dalam  situasi  
sosial,  termasuk  situasi  pendidikan.  (4) 
Tujuan  penelitian  pendidikan  adalah  
memperbaiki : dasar  pemikiran  dan  
kepantasan  dari  praktik-praktik,  pemahaman  
terhadap  praktik  tersebut,  serta  situasi  atau  
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lembaga tempat praktik tersebut  
dilaksanakan”. 
Berdasarkan  pendapat  dari  beberapa  ahli  
tersebut,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  
penelitian  tindakan  kelas  adalah  suatu  
penelitian  yang  dilakukan  untuk  
memperbaiki  atau  meningkatkan  
pembelajaran  di  kelas  dengan  menggunakan  
tindakan  atau  metode  tertentu. 
Sejalan  dengan  bentuk  penelitian  yang  
dipilih,  maka  sifat  penelitian  yang  peneliti  
gunakan  untuk  penelitian  ini  adalah  
kolaboratif.  Winter  menyatakan  bahwa, 
Kedudukan  penelitian  dalam  PTK  
merupakan  bagian  dari  situasi  dan  kondisi  
dari  suatu  latar  yang  ditelitinya.  Peneliti  
tidak  hanya  sebagai  pengamat,  tetapi  dia  
juga  terlibat  langsung  dalam  suatu  proses  
situasi  dan  kondisi.  Bentuk  kerja  sama  atau  
kolaborasi  di  antara  para  anggota  situasi  
dan  kondisi  itulah  yang  menyebabkan  suatu  
proses  dapat  berlangsung.  
Karena  peneliti  terlibat  secara  langsung  
dalam  penelitian  ini,  sehingga  dalam  
kegiatan  perencanaan,  pelaksanaan,  
pengamatan  serta  perefleksian  dilakukan  
dengan  cara  berkolaborasi  dengan  guru  
mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  kelas  III  
yang  bersangkutan. 
Menurut  pendapat  Suharsimi  Arikunto 
(2007:16)  mengemukakan  model  penelitian  
tindakan  kelas  tidak  lepas  dari  empat  
pokok  yaitu : (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan Tindakan, (3) Pengamatan, (4) 
Refleksi,  
 
Pelaksanaan Tindakan 
Setelah mempersiapkan pada tahap 
perencanaan, selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran yang sudah dirancang 
sebagai tindakan awal dari Penelitian 
Tindakan Kelas. Pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan dengan mengadakan kolaborasi 
dengan guru di Sekolah Dasar Negeri 29 
Sungai Ambawang. Banyaknya pertemuan 
direncanakan sebanyak 3 siklus setiap 
siklusnya (1 x pertemuan). Setiap satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu yaitu 3 x 35 
menit. 
 
Pengamatan/Observasi  
. Pelaksanaan pengamatan dilakukan ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu 
pengamatan terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan pengamatan 
terhadap hasil berbicara siswa dengan 
menggunakan metode bercerita. 
 
Refleksi 
Setelah dilaksanakan tindakan dalam proses 
penelitian ini, dalam refleksi terdapat beberapa 
kegiatan penting seperti: (a) Mengulas secara 
teliti  data yang diperoleh selama pengamatan  
yang berkaitan dengan hasil berbicara siswa 
dengan menggunakan metode bercerita serta 
keberhasilan dan kendala yang dihadapi oleh 
guru berdasarkan hasil pengamatan. (b) 
Mencari solusi penyebab situasi dan kondisi 
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. (c) Merancang tindakan 
selanjutnya sebagai rencana perbaikan 
tindakan pada siklus berikutnya berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan bersama 
kolaborator pada tahap refleksi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penyajian Data Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di dikelas III 
Sekolah Dasar Negeri 29 Sungai Ambawang,” 
jumlah sumber data dalam penelitian ini adalah 
20 orang yang terdiri siswa laki-laki 12 orang 
dan siswa perempuan 8 orang, penelitian ini 
direncanakan akan dilakukan sebanyak tiga 
siklus setiap siklus satu kali pertemuan. 
Permasalahan umum  dalam  penelitian  ini  
adalah belum meningkatnya keterampilan 
berbicara. Data yang diperoleh dalam 
penelitian tindakan kelas terdiri dari aspek 
keterampilan berbicara  menggunakan metode 
bercerita dikelas III  sekolah Dasar Negeri 29 
Sungai Ambawang. Kegiatan merancang 
pembelajaran menggunakan metode bercerita 
di kelas III Sekolah Dasar Negeri 29 Sungai 
Ambawang dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran  (Siklus I)
 
Berdasarkan  tabel  diatas,  dapat  diketahui  
bahwa  hasil  kemampuan  guru  merancang  
pembelajaran  menggunakan  metode  bercerita  
dalam  meningkatkan  keterampilan  berbicara  
siswa  terjadi  peningkatan  pada  siklus  I. 
Bahwa  kemampuan  guru  dalam  merancang  
pembelajaran  didapatkan  skor  total  
meningkat  sebesar  26,63  sehingga  skor  
rata-rata  perencanaan  siklus  I  yaitu  sebesar  
3,39  dengan  kategori  baik. 
Data  hasil  penilaian  kemampuan  guru  
melaksanakan  pembelajaran  berbicara  
dengan  menggunakan  metode  bercerita,  
diperoleh  menggunakan  alat  pengumpulan  
data  berupa  lembar  penilaian  kemampuan  
guru  melaksanakan  pembelajaran  pada  tabel  
berikut  ini : 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  (Siklus I)
 
Berdasarkan  tabel  diatas,  dapat diketahui  
bahwa  kemampuan  guru  melaksanakan  
pembelajaran  menggunakan  metode  bercerita  
dalam  meningkatkan  keterampilan  berbicara  
siswa  terjadi  peningkatan  pada  siklus  I.  
Diketahui  bahwa  jumlah  kemampuan  guru  
dalam  melaksanakan  pembelajaran  didapatkan  
 
 
skor  totalnya  meningkat  sebesar  13,34.  Skor  
rata-rata  yang  diperoleh  pada  penilaian 
pelaksanaan  pembelajaran  pada siklus  I  yaitu  
3,33  dengan  kategori  baik. 
Data  keterampilan  berbicara  siswa  dengan  
menggunakan  metode  bercerita.  Adapun  nilai  
yang  diperoleh  masing-masing  siswa  pada  
siklus  I  sebagai  berikut : 
 
 
 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Indikator Pembelajaran 3,66 
B Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,25 
C Penentuan Alat Bantu dan Metode Pembelajaran 2,81 
D Penentuan Sumber Belajar 3,33 
E Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,25 
F Penentuan Strategi Pembelajaran 3,50 
G Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 3,50 
H Penilaian Hasil Belajar 3,33 
                             Skor total A+B+C+D+E+F+G+H            26,63 
                                                    Rata-rata                              3,39 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Pra Pembelajaran 3,50 
B Membuka Pembelajaran 3,50 
C Kegiatan Inti Pembelajaran 3,10 
D Penutup 3,00 
                             Skor total A+B+C+D                   13,34 
                                       Rata-rata                              3,33 
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Tabel 3  
Keterampilan Berbicara Siswa (Siklus I) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel  di atas,  diperoleh rata-
rata hasil keterampilan berbicara siswa 
menggunakan metode bercerita mencapai rata-
rata 78,12 dengan katagori baik. Berdasar  
hasil  analisis  data  yang  diperoleh  setelah  
dilaksanakannya  penelitian  siklus  I,  masih 
ada  kekurangan-kekurangan  dalam  proses  
pembelajaran  yang  diperoleh  pada  penelitian  
siklus  I  untuk  diperbaiki  dan  ditingkatkan  
pada  siklus  II.  Kekurangan-kekurangan  
tersebut  adalah  sebagai  berikut : (1) Siswa  
masih  kurang  terampil  dalam  berbicara  
didepan  kelas  dalam  bercerita.  Hal  tersebut  
disebabkan  oleh  siswa  yang  belum  terbiasa  
untuk  tampil  dan  berbicara  didepan  kelas. 
(2) Siswa  masih malu-malu  saat  maju  ke  
depan  di  lihat  teman-temannya. 
Data pada siklus II diperoleh dari lembar 
observasi guru. Berikut ini adalah hasil 
observasi terhadap kinerja guru pada tahap 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakana metode bercerita di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 29 Sungai Ambawang.
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran  (Siklus II)
 
No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai    
1 AD 75 10 GSM 87 19 SLS 87   
2 AS 75 11 GN 50 20 TA 87   
3 AL 50 12 MS 50      
4 AW 100 13 ME 87      
5 AM 87 14 MES 75      
6 DA 62 15 NR 87      
7 DS 75 16 PAR 100      
8 DIS 87 17 RD 62      
9 FN 100 18 SS 75      
                                                        Rata-rata   78,12 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Indikator Pembelajaran 3,66 
B Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,50 
C Penentuan Alat Bantu dan Metode Pembelajaran 3,27 
D Penentuan Sumber Belajar 3,66 
E Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,75 
F Penentuan Strategi Pembelajaran 3,75 
G Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 3,75 
H Penilaian Hasil Belajar 3,66 
                             Skor total A+B+C+D+E+F+G+H            29,00 
                                                    Rata-rata                              3,62 
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Berdasarkan  tabel  diatas,  dapat  diketahui  
bahwa  hasil  kemampuan  guru  merancang  
pembelajaran  menggunakan  metode  bercerita  
dalam  meningkatkan  keterampilan  berbicara  
siswa  terjadi  peningkatan  pada  siklus  II. 
Bahwa  kemampuan  guru  dalam  merancang  
pembelajaran  didapatkan  skor  total  
meningkat  sebesar  29,00  sehingga  skor   
 
 
rata-rata  perencanaan  siklus  II  yaitu  sebesar  
3,62  dengan  kategori  baik. 
Data  hasil  penilaian  kemampuan  guru  
melaksanakan  pembelajaran  berbicara  
dengan  menggunakan  metode  bercerita,  
diperoleh  menggunakan  alat  pengumpulan  
data  berupa  lembar  penilaian  kemampuan  
guru  melaksanakan  pembelajaran  pada  tabel  
berikut  ini : 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  (Siklus II)
 
Berdasarkan  tabel  diatas,  dapat diketahui  
bahwa  kemampuan  guru  melaksanakan  
pembelajaran  menggunakan  metode  
bercerita  dalam  meningkatkan  keterampilan  
berbicara  siswa  terjadi  peningkatan  pada  
siklus  II.  Diketahui  bahwa  jumlah  
kemampuan  guru  dalam  melaksanakan  
pembelajaran  didapatkan skor  totalnya  
meningkat  sebesar  14,42.  Skor  rata-rata  
yang  diperoleh  pada  penilaian pelaksanaan  
pembelajaran  pada siklus  II  yaitu  3,60  
dengan  kategori  baik. 
Data  keterampilan  berbicara  siswa  
dengan  menggunakan  metode  bercerita.  
Adapun  nilai  yang  diperoleh  masing-
masing  siswa  pada  siklus  II  sebagai  
berikut : 
 
 
Tabel 6  
Keterampilan Berbicara Siswa (Siklus II) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Pra Pembelajaran 4,00 
B Membuka Pembelajaran 4,00 
C Kegiatan Inti Pembelajaran 3,42 
D Penutup 3,00 
                             Skor total A+B+C+D                   14,42 
                                       Rata-rata                              3,60 
No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai    
1 AD 87 10 GSM 100 19 SLS 87   
2 AS 100 11 GN 75 20 TA 87   
3 AL 62 12 MS 62      
4 AW 100 13 ME 100      
5 AM 87 14 MES 75      
6 DA 75 15 NR 100      
7 DS 100 16 PAR 100      
8 DIS 100 17 RD 75      
9 FN 87 18 SS 100      
                                                        Rata-rata   88,12 
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Berdasarkan tabel  di atas, diperoleh rata-
rata hasil keterampilan berbicara siswa 
menggunakan metode bercerita mencapai rata-
rata 88,12 dengan katagori baik. Berdasar  hasil  
analisis  data  yang  diperoleh  setelah  
dilaksanakannya  penelitian  siklus  II,  peneliti  
bersama  guru  mata  pelajaran  bahasa  
Indonesia  yang  berperan  sebagai  observer  
dan  kolaborator  membicarakan  kekurangan-
kekurangan  dalam  proses  pembelajaran  yang  
diperoleh  pada  penelitian  siklus  II  untuk  
diperbaiki  dan  ditingkatkan  pada  siklus  III.  
Data pada siklus III diperoleh dari lembar 
observasi guru. Berikut ini adalah hasil 
observasi terhadap kinerja guru pada tahap 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakana metode bercerita di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 29 Sungai Ambawang.
 
Tabel 7  
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran  (Siklus III)
 
Berdasarkan  tabel  diatas,  dapat  diketahui  
bahwa  hasil  kemampuan  guru  merancang  
pembelajaran  menggunakan  metode  bercerita  
dalam  meningkatkan  keterampilan  berbicara  
siswa  terjadi  peningkatan  pada  siklus  III. 
Bahwa  kemampuan  guru  dalam  merancang  
pembelajaran  didapatkan  skor  total  
meningkat  sebesar  30,36  sehingga  skor   
 
 
rata-rata  perencanaan  siklus  III  yaitu  
sebesar  3,79  dengan  kategori  baik sekali. 
Data  hasil  penilaian  kemampuan  guru  
melaksanakan  pembelajaran  berbicara  
dengan  menggunakan  metode  bercerita,  
diperoleh  menggunakan  alat  pengumpulan  
data  berupa  lembar  penilaian  kemampuan  
guru  melaksanakan  pembelajaran  pada  tabel  
berikut  ini : 
 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  (Siklus III)
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Indikator Pembelajaran 4,00 
B Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,75 
C Penentuan Alat Bantu dan Metode Pembelajaran 3,54 
D Penentuan Sumber Belajar 3,66 
E Penentuan Kegiatan Pembelajaran 4,00 
F Penentuan Strategi Pembelajaran 3,75 
G Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 4,00 
H Penilaian Hasil Belajar 3,66 
                             Skor total A+B+C+D+E+F+G+H            30,36 
                                                    Rata-rata                              3,79 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Pra Pembelajaran 4,00 
B Membuka Pembelajaran 4,00 
C Kegiatan Inti Pembelajaran 3,75 
D Penutup 4,00 
                             Skor total A+B+C+D                   15,68 
                                       Rata-rata                              3,92 
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Berdasarkan  tabel  diatas,  dapat diketahui  
bahwa  kemampuan  guru  melaksanakan  
pembelajaran  menggunakan  metode  
bercerita  dalam  meningkatkan  keterampilan  
berbicara  siswa  terjadi  peningkatan  pada  
siklus  III.  Diketahui  bahwa  jumlah  
kemampuan  guru  dalam  melaksanakan  
pembelajaran  didapatkan skor  totalnya  
meningkat  sebesar  15,68.  Skor  rata-rata  
yang  diperoleh  pada  penilaian pelaksanaan  
pembelajaran  pada siklus  III  yaitu  3,92  
dengan  kategori  baik sekali. 
Data  keterampilan  berbicara  siswa  dengan  
menggunakan  metode  bercerita.  Adapun  nilai  
yang  diperoleh  masing-masing  siswa  pada  
siklus  III  sebagai  berikut : 
 
Tabel 9  
Keterampilan Berbicara Siswa (Siklus III) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel   di atas, diperoleh rata-
rata hasil keterampilan berbicara siswa 
menggunakan metode bercerita mencapai rata-
rata 96,25 dengan katagori baik sekali.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan  rekapitulasi  kemampuan  
guru  dalam  merancang    pembelajaran  
menggunakan  metode  bercerita  untuk  
meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  
dapat  dilihat  peningkatan  yang  terjadi  pada  
setiap  siklusnya.  Berdasarkan  hasil  
pengamatan  yang  telah  dilakukan  terdapat  
peningkatan  dari  siklus  I,  dengan  skor 3,29. 
Kemudian  pada  siklus  II  meningkat  
menjadi  3,62  dan  pada  siklus  III  meningkat  
menjadi  3,79.  Dapat  disimpulkan  bahwa  
kemampuan  guru  dalam  merancang  
pembelajaran  bahasa  Indonesia  dengan  
menggunakan  metode  bercerita  dalam  
meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  
mengalami  peningkatan  dengan  kriteria  baik  
sekali. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
siklus I, II, dan III dapat dilihat bahwa 
peningkatan ini sudah sangat baik sehingga 
rata-rata data belajar siswa pun meningkat, 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini 
 
 
 
Berdasarkan  rekapitulasi  kemampuan  
guru  dalam  melaksanakan  pembelajaran  
menggunakan  metode  bercerita  untuk  
meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
Siklus I
Pert.I
Siklus II
Pert.II
Siklus III
Pert.III
Siklus
3,39
3,62 3,79
Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran
No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai    
1 AD 100 10 GSM 87 19 SLS 100   
2 AS 100 11 GN 87 20 TA 100   
3 AL 87 12 MS 100      
4 AW 100 13 ME 87      
5 AM 87 14 MES 100      
6 DA 100 15 NR 100      
7 DS 100 16 PAR 100      
8 DIS 100 17 RD 100      
9 FN 100 18 SS 87      
                                                        Rata-rata   96,25 
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dapat  dilihat   setiap  siklusnya.  Berdasarkan  
hasil  pengamatan  yang  telah  dilakukan  
terdapat  peningkatan  dari  siklus  I  dengan  
skor  3,33,  pada  siklus  II  meningkatkan  
menjadi  3,60,  pada  siklus  III  meningkat  
menjadi  3,92.  Dapat  disimpulkan  bahwa  
kemampuan  guru  dalam  menyusun  rencana  
pelaksanaan  pembelajaran  bahasa  Indonesia  
dengan  menggunakan  metode  bercerita  
dalam  meningkatkan  keterampilan  berbicara  
siswa  mengalami  peningkatan  dengan  
kriteria  baik  sekali. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari siklus I, II, dan III dapat dilihat 
bahwa peningkatan ini sudah sangat baik 
sehingga rata-rata data belajar siswa pun 
meningkat, dapat dilihat pada grafik di bawah 
ini 
 
 
 
Bahwa  menggunakan  metode  bercerita  
dapat  meningkatkan  hasil  keterampilan  
berbicara  siswa  pada  siklus  I,  rata-rata  hasil  
keterampilan  berbicara  siswa  sudah  ada  
yang  mencapai  KKM  yaitu  rata-rata  78,12.  
Terdapat  15  siswa  yang  nilainya  sudah  
memenuhi  KKM.  Selanjutnya  dilakukan  
siklus  II  rata-rata  hasil  keterampilan  
berbicara  siswa  yaitu  menjadi  88,12.  Pada  
siklus  II  siswa  yang  memenuhi  KKM  
meningkat  menjadi  18  siswa.  Dilanjutkan  
lagi  dengan  siklus  III  di  dalam  
keterampilan  berbicara  siswa  meningkat  lagi  
rata-rata  menjadi  96,23.  Pada  siklus  III  
siswa  yang  tuntas  memenuhi  KKM  20  
siswa.  Jadi,  diketahui  bahwa  keterampilan  
berbicara  siswa  menggunakan  metode  
bercerita  berdampak  baik  terhadap  
peningkatan  keterampilan  berbicara  siswa  
kelas  III  Sekolah  Dasar  Negeri  29  Sungai  
Ambawang. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari siklus I, II, dan III dapat dilihat bahwa 
peningkatan ini sudah sangat baik sehingga 
rata-rata data belajar siswa pun meningkat, 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  
perhitungan  data  yang  telah  diuraikan  pada  
bab  sebelumnya,  maka  diketahui  bahwa  
penggunaan  metode  bercerita  dapat  
meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  
kelas  III  Sekolah  Dasar  Negeri  29  Sungai  
Ambawang  dapat  disimpulkan  beberapa  hal  
sebagai  berikut : (1) Kemampuan  guru  
merancang  pembelajaran  dengan  
menggunakan  metode  bercerita  dalam  
meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  
mulai  mengalami  peningkatan  pada  siklus  I  
dengan  rata-rata    3,39  dengan  kategori 
(baik),  Siklus  II  dengan  rata-rata  3,62  
dengan  kategori (baik  sekali),  dan  pada  
siklus  III  dengan  rata-rata  3,79  dengan  
kategori (baik  sekali). Hal  ini  menunjukan  
bahwa  terjadi  peningkatan  kemampuan  guru  
dalam  melaksanakan  pembelajaran  dari  
siklus  I,  II,  dan  III  dengan  kategori (baik  
sekali). (2) Kemampuan  guru  melaksanakan  
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  
bercerita  dalam  meningkatkan  keterampilan  
berbicara  siswa  mengalami  peningkatkan  
dengan  baik.  Berdasarkan  hasil  penelitian  
yang  telah  dilakukan  mulai  dari  siklus  I  
dengan  rata-rata  3,33  dengan  kategori 
(baik).  Siklus  II  dengan  rata-rata  3,60  
dengan  kategori (baik  sekali),  dan  siklus  III  
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
Siklus I
Pert.I
Siklus II
Pert.II
Siklus III
Pert.III
Siklus
3,33 3,60
3,92
Kemampuan Guru 
Melaksanakan Pembelajaran
0.00%
20.00%
40.00%
60.00%
80.00%
100.00%
120.00%
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Siklus II
Pert.II
Siklus III
Pert.III
Siklus
78,12
88,12
96,25
Rekapitulasi Keterampilan 
Berbicara Siswa
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dengan  rata-rata  3,92  dengan  kategori (baik 
sekali).  Hal  ini  menunjukan  bahwa  terjadi  
peningkatan  kemampuan  guru  dalam  
melaksanakan  pembelajaran  dari  siklus  I,  II,  
dan  III  dengan  kategori (baik  sekali). (3) 
Penelitian  yang  telah  dilakukan  pada  siswa  
kelas  III  Sekolah  Dasar  Negeri  29  Sungai  
Ambawang  dengan  menggunakan  metode  
bercerita  terhadap  keterampilan  berbicara  
siswa  mengalami  peningkatan.  Hal  ini  
dibuktikan  dengan  perolehan  nilai  rata-rata  
siswa  pada  siklus  I  sebesar  78,12  dengan  
kategori (baik)  kemudian  terjadi  peningkatan  
pada  siklus  II  sebesar  88,12  dengan  
kategori (baik  sekali),  dan  pada  siklus  III  
terjadi  peningkatan  sebesar  96,25  dengan  
kategori (baik  sekali.  Hal  ini  menunjukan  
bahwa  hasil  keterampilan  berbicara  siswa  
mengalami  peningkatan  dari  siklus  I  masih  
kategori  (baik), kemudian  pada  siklus  II  dan  
III  mendapat  kategori (baik  sekali). 
 
Saran 
Berdasarkan  penelitian  dan  data  penelitian  
ini  dapat  disarankan  hal-hal  sebagai  berikut: 
(1) Metode  bercerita  ternyata  dapat  
meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa.  
Untuk  itu,  metode  ini  dapat  dijadikan  salah  
satu  alternatif  dalam  pembelajaran  Bahasa  
Indonesia. (2) Proses  pembelajaran  yang  baik  
adalah  mengikuti  sertakan  siswa  didalam  
proses  pembelajaran.  Hal  ini  telah  terbukti  
dengan  meningkatkannya  hasil  belajar  
siswa. 
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